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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menghasilkan produk E-Modul IPA 

biologi berbasis model CORE pada materi pokok sistem organisasi kehidupan 

untuk siswa kelas VII SMP/MTs, (2) mengetahui kualitas E-Modul IPA biologi 

berbasis model CORE pada materi pokok sistem organisasi kehidupan untuk siswa 

kelas VII SMP/MTs berdasarkan penilaian keseluruhan reviewer dan respon siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian (Research and Development) dengan model 

pengembangan 4D yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop 

(pengembangan) dan Dissemiate (penyebaran). Namun penelitian ini hanya 

dibatasi pada tahap Develop (pengembangan). Subjek penelitian ini meliputi 1 ahli 

materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer, 2 guru IPA, dan 15 siswa kelas VII MTs 

Negeri 1 Purbalingga. Objek penelitian ini berupa E-Modul pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan untuk menilai kualitas E-Modul meliputi angket 

penilaian ahli materi, ahli media, peer reviewer dan guru IPA, serta respon siswa. 

Hasil penelitian ini berupa (1) produk E-Modul IPA biologi berbasis model CORE 

pada materi pokok sistem organisasi kehidupan untuk siswa kelas VII SMP/MTs, 

(2) kualitas E-Modul IPA biologi berbasis CORE sebagai bahan pembelajaran pada 

materi pokok sistem organisasi kehidupan termasuk kategori “Sangat Baik” dengan 

persentase rata-rata dari keseluruhan reviewer sebesar 90,95% dan hasil respon dari 

15 siswa terhadap E-Modul dengan persentase sebesar 91,8% 

 

Kata Kunci : E-Modul IPA Biologi, Model Pembelajaran CORE, Sistem          

Organisasi Kehidupan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Pandemi Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) telah membawa 

perubahan besar dalam perilaku politik, sosial, ekonomi, pendidikan, dan 

berbagai aspek lain dalam kehidupan normal kita sehari-hari. Berbagai 

kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia untuk mengurangi 

tingkat penyebaran Covid-19 dengan memberlakukan social distancing, 

physical distancing, hingga pemberlakuan PSBB (pembatasan sosial 

berskala besar) pada beberapa daerah (Herliandry et al., 2020: 66). 

Kebijakan- kebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran 

Covid-19 tersebut berdampak pada berbagai bidang di seluruh penjuru 

dunia tanpa terkecuali bidang pendidikan di Indonesia.   

Pandemi Covid-19 mengharuskan elemen pendidikan untuk tetap 

mempertahankan proses pembelajaran walaupun secara online mengingat 

permasalahan waktu, lokasi dan jarak yang menjadi kendala saat ini 

(Kusuma dan Hamidah, 2020: 98). Hal ini sesuai dengan Surat Edaran 

Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (Covid-

19) yang menganjurkan untuk melaksanakan proses belajar dari rumah 

melalui proses pembelajaran secara daring (online). Sehingga 

pembelajaran jarak jauh menjadi solusi dalam mengatasi kesulitan dalam 
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melaksanakan pembelajaran secara tatap muka (face to face) yang 

biasanya dilaksanakan. Kondisi saat ini mendesak elemen pendidikan 

untuk dapat melakukan inovasi dan adaptasi dalam memanfaatkan 

teknologi yang tersedia untuk mendukung proses pembelajaran (Ahmed 

et al., 2020: 2). 

Pembelajaran menggunakan e-learning atau media online 

merupakan inovasi pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru di era 

pandemi. Inovasi pembelajaran adalah ide, gagasan baru tentang berbagai 

faktor yang dapat mendorong terjadinya pembelajaran yang lebih baik 

dan tepat guna. Inovasi pembelajaran merupakan bagian dari inovasi 

pendidikan, yaitu usaha-usaha dengan melakukan perubahan untuk 

mencapai suatu yang lebih baik dalam bidang pendidikan (Udin Saefudin, 

2008: 8). Hal ini sesuai dengan kemajuan perkembangan teknologi 

informasi yang sangat pesat dalam bidang pendidikan, menuntut seorang 

guru untuk dapat menyampaikan materi pembelajaran sesuai kebutuhan 

siswa  di era digital saat ini (Rusman, 2012: 179). Pada praktiknya 

pembelajaran secara daring yang dilakukan sekarang mengharuskan guru 

maupun siswa untuk dapat berinteraksi dan melakukan transfer 

pengetahuan secara online. Pembelajaran online dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan platform berupa aplikasi, website, jejaring sosial maupun 

learning management system untuk  membantu  memfasilitasi  

pembelajaran seperti  sebagai  media  penyampaian  materi,  penilaian,  

ataupun  untuk  mengumpulkan tugas (Gunawan et al., 2020: 62).   
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Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam mengajar 

harus sesuai dengan standar proses kurikulum 2013 yang menitikberatkan 

pada student centered learning, yaitu menuntut siswa agar terlibat lebih 

aktif, kreatif dan mandiri (Fernandes, 2019: 76). Pembelajaran melibatkan 

banyak pihak diantaranya guru, siswa, sarana prasarana, sumber belajar, 

metode, model dan strategi pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan beberapa guru IPA MTs Negeri 1 Purbalingga 

bahwa proses pembelajaran selama pandemi Covid-19 dilakukan secara 

daring melalui Grup Whatsapp dan Google Classroom, yaitu dengan cara 

guru menyajikan materi dalam bentuk power point dan pdf kemudian agar 

lebih jelas biasanya guru mengirimkan video baik dalam bentuk link 

maupun file video terkait materi yang dipelajari sehingga siswa paham 

melalui visualisasi yang terdapat dalam video. Terkadang guru lebih 

sering memberikan penugasan seperti mengerjakan soal, melakukan 

kegiatan praktikum sederhana maupun membuat ringkasan dibuku agar 

dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Akibatnya siswa merasa bosan karena hanya mencatat dan 

mengerjakan soal melalui google form. Sehingga diperlukan bahan 

pembelajaran yang menarik, dapat mengajak siswa aktif, berpikir kritis 

serta diharapkan dapat menjadi pegangan bagi siswa dalam memahami 

konsep materi selama pembelajaran daring berlangsung.  

Bahan pembelajaran dan sumber belajar berperan penting dalam 

menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 
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kurikulum 2013 guru berperan sebagai fasilitator dan siswa yang berperan 

aktif dalam mencari pengetahuan yang dapat memperluas wawasannya. 

Berdasarkan observasi dapat diketahui bahwa media pembelajaran 

sebenarnya telah tersedia yaitu berupa media cetak berbentuk buku paket, 

LKS, ensiklopedia, dan studi pustaka terdapat di buku paket IPA Kelas 

VII SMP/MTs. Namun penggunaan buku paket belum efektif karena 

siswa kesulitan dalam memahami runtutan penyampaian materi. Akibat 

kurang optimalnya proses pembelajaran tersebut, menyebabkan 

penguasaan konsep siswa cenderung rendah. Selain itu, guru masih 

menekankan tuntas materi sehingga aktivitas belajar siswa belum 

mendapatkan nilai yang maksimal. Oleh karena itu, kompetensi yang 

diharapkan dalam proses pembelajaran scientific belum tercapai.   

Dalam pembelajaran daring siswa bersifat kurang aktif dan kurang 

memahami materi yang disampaikan karena tidak terjadi interaksi secara 

langsung antara guru dan siswa. Dalam hal ini, siswa juga mengeluhkan 

bahwa materi yang diberikan tidak dapat dipahami secara langsung. Salah 

satunya materi sistem organisasi kehidupan. Materi sistem organisasi 

kehidupan adalah materi yang memiliki cakupan materi yang luas 

meliputi tingkat sel, jaringan, organ, sistem organ dan organisme serta 

banyaknya penggunaan istilah-istilah biologi yang belum diketahui oleh 

siswa sebelumnya (Riasvalena, 2020: 2) 

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran IPA di MTs 

Negeri 1 Purbalingga yang dilakukan pada tanggal 12 Januari 2021 
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diperoleh hasil bahwa nilai hasil belajar sebanyak 40 siswa menunjukan 

bahwa 15 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

dengan persentase ketuntasan 37,5%, sedangkan sebanyak 25 siswa 

belum mencapai KKM dengan persentase 62,5%. Hal ini karena materi 

sistem organisasi kehidupan tergolong sulit dipahami oleh siswa sebab 

cakupan materi yang luas, banyak menggunakan istilah asing dan bahasa 

latin seperti nama-nama organel serta ukuran sel yang mikroskopis 

menjadikan materi tersebut abstrak.  

Sikap aktif siswa dalam kelas didukung salah satunya dengan model 

pembelajaran yang digunakan oleh guru, dimana model pembelajaran 

yang menitikberatkan pada peran aktif siswa dalam kelas. Banyak model 

pembelajaran yang sangat mendukung keaktifan siswa dalam 

pembelajaran sehingga siswa mampu berpikir secara kritis. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung keaktifan 

siswa adalah model pembelajaran CORE. 

Berdasarkan hasil penelitian Ayu Wahdini (2020) tentang 

Pengembangan Modul Kimia Berbasis Model CORE Materi Larutan 

Penyangga untuk Peserta Didik Kelas XI SMA/MA. Diperoleh hasil 

validasi dari expert judgment bahwa modul layak digunakan dengan 

persentase keidealan berdasarkan ahli materi 91,67% dan persentase 

keidealan 96,67 % berdasarkan ahli media. Untuk hasil validasi tinjauan 

reviewer memperoleh persentase keidealannya 88.61% dengan kategori 

sangat baik. Sedangkan hasil respon dari dua puluh dua peserta didik 
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terhadap modul sangat positif dengan persentase keidealannya 98.23%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul berbasis model 

pembelajaran CORE sangat baik untuk mendukung keaktifan siswa 

dalam memahami materi.  

E-Modul IPA biologi berbasis model CORE menyajikan sebuah 

bahan pembelajaran yang berbeda dan memberi ruang bagi siswa untuk 

berpendapat, mencari solusi serta membangun pengetahuan sendiri. 

Bahan pembelajaran yang akan dikembangkan berbasis CORE, yaitu 

bahan ajar yang menitikberatkan pada empat kegiatan connecting, 

organizing, reflecting, dan extending. Connecting artinya siswa diajak 

untuk menghubungkan pengetahuan baru yang akan dipelajari dengan 

pengetahuan lama yang telah dimilikinya dengan cara memberikan 

pertanyaan. Organizing artinya guru membimbing siswa dalam 

mengorganisasikan ide-ide untuk memahami materi agar memperdalam 

kemampuan berpikir siswa. Reflecting artinya siswa diminta memikirkan 

kembali apa yang telah dipelajarinya sebagai pengetahuan yang baru 

kemudian mendorong siswa agar dapat membuat penjelasan sesuai 

dengan pemikiran konsep yang didapat. Extending artinya siswa 

mengerjakan latihan soal yang berhubungan dengan konsep atau konteks 

yang telah dipelajari sehingga dapat melatih kemampuan berpikirnya dan 

memperluas pengetahuan yang telah diperoleh. Sehingga E-Modul IPA 

Biologi berbasis CORE diharapkan dapat mendukung untuk 

mengaktifkan siswa dalam membangun kemampuannya sendiri.  
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Keberhasilan dalam pembelajaran sangat ditentukan oleh proses 

pembelajaran. Adapun proses pembelajaran tidak terlepas dari metode 

pembelajaran dan ditunjang oleh bahan ajar sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan materi terutama jika materi tersebut abstrak, banyak dan 

cakupannya luas. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang dibuat 

secara menarik berdasarkan indikator dan tujuan pembelajaran serta 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami agar siswa dapat belajar 

secara mandiri. Hal ini sesuai dengan karakteristik modul self 

instructional yaitu mampu membuat siswa belajar secara mandiri dan 

tidak bergantung pada pihak lain. Selain itu karakteristik modul self 

contained, yaitu keseluruhan materi pembelajaran dikemas dalam satu 

kesatuan yang utuh sehingga mempermudah siswa belajar secara tuntas 

dan mendapatkan nilai secara maksimal (Lestari, 2013: 2-3). Dalam hal 

ini, modul disajikan dalam bentuk E-Modul dikarenakan saat ini proses 

pembelajaran dilakukan secara daring dimana siswa menggunakan 

smartphone pada setiap mata pelajaran sehingga diharapkan dengan 

adanya E-Modul dapat mempermudah siswa dalam mengatasi kesulitan 

mempelajari materi sistem organisasi kehidupan serta meminimalisir 

dalam mengakses informasi yang kurang relevan dari internet.  

Berdasarkan permasalahan di atas, pemilihan bahan pembelajaran 

menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh guru. Bahan ajar yang sering 

digunakan adalah modul, karena modul menjadi pegangan siswa. 

Pengembangan E-Modul IPA biologi berbasis model CORE dalam 
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pembelajaran khususnya materi sistem organisasi kehidupan, diharapkan 

dapat membantu siswa dalam memahami materi, berpendapat, 

menghubungkan serta membangun pengetahuan sendiri. Berdasarkan 

permasalahan yang telah dikemukakan, peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul Pengembangan E-Modul IPA Biologi Berbasis Model 

CORE Pada Materi Pokok Sistem Organisasi Kehidupan Untuk Siswa 

Kelas VII SMP/MTs.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah yang 

dapat teridentifikasi adalah : 

1. Proses pembelajaran secara daring mengakibatkan siswa kurang aktif 

dalam pembelajaran dan kurang memahami materi yang disampaikan 

karena tidak terjadi interaksi secara langsung antara guru dan siswa 

Selain itu, guru masih menekankan tuntas materi sehingga aktivitas 

belajar siswa belum mendapatkan nilai yang maksimal. 

2. Bahan pembelajaran yang tersedia berupa media cetak berbentuk 

buku paket, LKS, ensiklopedia dan studi pustaka namun penggunaan 

buku paket belum efektif karena siswa kesulitan dalam memahami 

runtutan penyampaian materi sehingga perlu dikembangkan E-Modul 

yang dapat membantu siswa dalam menguasai konsep materi sistem 

organisasi kehidupan.  

3. Penggunaan smartphone pada proses pembelajaran daring untuk 

mencari informasi pembelajaran kurang efektif karena sumber 
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informasi yang berasal dari internet terkadang kurang relevan 

sehingga membutuhkan bahan ajar yang efektif dengan sumber 

informasi yang relevan dan menarik.  

4. Materi sistem organisasi kehidupan tergolong sulit dipahami karena 

cakupan materi yang luas dan banyak menggunakan istilah asing dan 

bahasa latin sehingga pemahaman siswa terhadap materi masih 

rendah yang dapat dilihat dari nilai hasil belajar sebanyak 40 siswa 

dengan persentase ketuntasan 37,5%, sedangkan 62,5% belum 

mencapai KKM. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini harus difokuskan agar memperoleh hasil yang tepat, 

maka peneliti perlu mempersempit ruang lingkup penelitian. Oleh karena 

itu, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini pada:  

1. Objek Penelitian 

a. Materi pokok yang dikembangkan adalah sistem organisasi 

kehidupan untuk siswa kelas VII SMP/MTs.  

b. Materi yang dikembangkan adalah materi sistem organisasi 

kehidupan dengan ketentuan berdasarkan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar pada kurikulum 2013.  

c. E-Modul yang akan dikembangkan berbasis model CORE untuk 

memberikan pemahaman siswa pada materi sistem organisasi 

kehidupan.  

2. Subjek Penelitian 
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Subjek dalam penelitian ini adalah 1 ahli materi, 1 ahli media, 2 

Guru IPA,  5 peer reviewer dan 15 siswa kelas VII di MTs Negeri 1 

Purbalingga yang dipilih secara acak. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah pengembangan E-Modul IPA biologi berbasis model 

CORE pada materi pokok sistem organisasi kehidupan untuk siswa 

kelas VII SMP/MTs? 

2. Bagaimanakah kualitas E-Modul IPA biologi berbasis model CORE 

pada materi pokok sistem organisasi kehidupan untuk siswa kelas 

VII SMP/MTs berdasarkan penilaian keseluruhan reviewer dan 

respon siswa? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :  

1. Menghasilkan produk E-Modul IPA biologi berbasis model CORE 

pada materi pokok sistem organisasi kehidupan untuk siswa kelas VII 

SMP/MTs. 

2. Mengetahui kualitas E-Modul IPA biologi berbasis model CORE 

pada materi pokok sistem organisasi kehidupan untuk siswa kelas VII 

SMP/MTs berdasarkan penilaian keseluruhan reviewer dan respon 

siswa.  

F. Spesifikasi Produk  
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Produk yang akan dikembangkan memiliki beberapa spesifikasi 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa E-Modul IPA biologi berbasis 

model CORE pada materi pokok sistem organisasi kehidupan untuk 

siswa SMP/MTs kelas VII semester 2 yang disusun sesuai dengan 

kurikulum 2013.  

2. E-Modul ini bertujuan sebagai media pembelajaran bagi siswa agar 

dapat berpendapat, mencari solusi, menghubungkan, membangun 

pengetahuan sendiri untuk memperdalam materi yang sesuai 4 aspek 

CORE yaitu Connecting, Organizing, Reflecting, dan Extending. 

3. Aplikasi berbasis android memuat konten materi dalam bentuk teks, 

gambar, dan video.  

4. Konten materi dalam bentuk teks, gambar dan video hanya berjalan 

pada mode online karena di-publish melalui HTML5, yang kemudian 

dapat diperoleh link untuk membuka E-Modul melalui website.  

5. Aplikasi yang digunakan antara lain yaitu Microsoft Word dalam 

editing teks, aplikasi Corel Draw X7 dalam editing design, dan 

software untuk membuat E-Modul berupa software Flip PDF 

Professional 2.4.9.31. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari produk yang akan dikembangkan sebagai berikut :  
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1. Bagi sekolah, hasil pengembangan E-Modul ini dapat menjadi salah 

satu alternatif pembelajaran IPA sehingga dapat memberikan fasilitas 

untuk memacu kemampuan pemahaman siswa.  

2. Bagi guru, E-Modul ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar 

pembelajaran  dalam meningkatkan kemampuan pemahaman siswa 

pada materi sistem organisasi kehidupan.  

3. Bagi siswa, dapat mempelajari materi sistem organisasi kehidupan 

melalui E-Modul IPA biologi berbasis model CORE  

4. Bagi peneliti, E-Modul yang dikembangkan dapat memberikan inovasi, 

wawasan dan pengetahuan dalam dunia pendidikan serta meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam mengembangkan E-Modul 

IPA biologi berbasis model CORE. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Adapun asumsi dan keterbatasan pengembangan dalam penelitian 

ini sebagai berikut :  

1. Asumsi Pengembangan  

a. Siswa SMP/MTs telah mampu menggunakan dan mengoperasikan 

smartphone selama proses pembelajaran daring.  

b. E-Modul IPA biologi yang dikembangkan dapat menjadi alternatif 

bagi guru sebagai bahan ajar pembelajaran dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman siswa.  
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c. Pengembangan E-Modul dapat membantu siswa dalam 

pembelajaran IPA khususnya pada materi sistem organisasi 

kehidupan untuk belajar mandiri.  

2. Keterbatasan Pengembangan  

a. Dapat diakses melalui smartphone android melalui website dengan 

memasukkan link E-Modul. 

b. Produk yang dihasilkan berupa E-Modul pembelajaran yang 

terbatas pada materi sistem organisasi kehidupan dengan model 

pembelajaran berbasis CORE. 

I. Definisi Istilah  

Istilah-istilah yang terkait dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pengembangan adalah suatu proses yang digunakan dalam 

mengembangkan produk tertentu untuk menghasilkan suatu produk 

serta menguji keefektifan dari produk tersebut (Sugiyono, 2010: 407). 

Langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri atas kajian 

tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

melakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar di mana produk 

tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji 

lapangan (Punaji Setyosari, 2013: 222-223) 

2. Modul adalah bentuk bahan ajar yang dikemas secara 

utuh dan sistematis yang memuat seperangkat pengalaman belajar 

yang terencana dan didesain untuk membantu siswa dalam mencapai 
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tujuan belajar secara spesifik (Daryanto, 2013: 9). Dalam hal ini, 

peneliti mengembangkan modul pembelajaran berbasis digital 

atau E-Modul menggunakan aplikasi Flip PDF profesional yang dapat 

diakses secara mandiri menggunakan laptop ataupun smartphone.  

3. Model pembelajaran CORE adalah salah satu model pembelajaran 

yang berdasarkan pada teori konstruktivisme yaitu siswa harus dapat 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, melalui interaksi diri dengan 

lingkungannya (Yunida, 2016: 40). Model pembelajaran ini 

menggabungkan empat unsur penting konstruktivis, yaitu terhubung 

ke pengetahuan siswa, mengatur konten (pengetahuan) baru siswa, 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikannya, dan 

memberi kesempatan siswa untuk memperluas pengetahuan (Humaira 

dkk, 2014: 32). 

4. Sistem organisasi kehidupan adalah salah satu materi yang diambil 

dari Kurikulum 2013 untuk Kelas VII SMP/MTs. Sistem organisasi 

kehidupan memiliki bahasan pokok yang meliputi hierarki organisasi 

kehidupan yang terdiri atas tingkatan-tingkatan struktural. Setiap 

tingkat merupakan pengembangan dari tingkatan di bawahnya. 

Organisasi kehidupan dimulai dengan sel sebagai unit terkecil, 

kemudian sel membentuk jaringan, jaringan yang berbeda 

struktur dan fungsi membentuk organ, organ-organ bekerja sama 

membentuk sistem organ, serta bermacam-macam sistem organ 

membentuk organisme/makhluk hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Pengembangan produk E-Modul IPA biologi berbasis CORE pada 

materi pokok sistem organisasi kehidupan untuk siswa kelas VII 

SMP/MTs menggunakan model pengembangan 4˗D yang terdiri dari 

tahap define, design, develop, dan disseminate.  

2. Hasil penilaian kualitas E-Modul IPA biologi berbasis CORE pada 

materi pokok sistem organisasi kehidupan dari keseluruhan reviewer 

mendapatkan persentase rata-rata sebesar 90,95% dengan kategori 

sangat baik dan penilaian respon siswa mendapatkan persentase 

penilaian sebesar 91,8% dengan kategori sangat baik.  

B. Saran  

Saran untuk pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai 

berikut :  

1. E-Modul IPA biologi berbasis CORE pada materi pokok sistem 

organisasi kehidupan untuk siswa kelas VII SMP/MTs dapat digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri siswa dan referensi bagi guru selama 

pembelajaran daring.  
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2. Bagi peneliti lain produk E-Modul IPA biologi berbasis CORE pada 

materi pokok sistem organisasi kehidupan untuk siswa kelas VII 

SMP/MTs yang telah dikembangkan, perlu dilakukan uji coba dalam 

skala lebih luas kepada siswa untuk mengetahui pengaruhnya dalam 

pembelajaran.  
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